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Tabel 2.1

Jadwal Kegiatan Selama PKL di Divisi Department News RCTI

	No
	Hari dan Tanggal


	Kegiatan
	Keterangan

	1
	Selasa, 

22 Agustus 2006
	· Pengenalan sejumlah karyawan di Divisi Departemen News, seperti Reporter, Camera Man dan sejumlah pemimpin di redaksi.

· Perkenalan sejumlah karyawan di ruang Editing serta pembagian tugas.
· Pengarahan mengoperasikan alat-alat Editing serta alat-alat dubing lainnya.
	Insidentil

Insidentil

Insidentil



	2
	Rabu,

 23 Agustus 2006
	· Lebih intensif dalam mengoperasikan alat-alat editing, (memindahkan hasil video mentah ke kaset video yang baru).
· Belajar dengan cara memperhatikan karyawan Departemen News ketika tengah mengerjakan proses pendabingan.
	Rutin

Rutin

	3
	Kamis, 

24 Agustus 2006
	· Mengisi dubing pada program siar berita kriminal SERGAP, dibutuhkan keseriusan dan ketelitian agar tidak terjadi pengulangan dubing beberapa kali.

· Bertepatan dengan ulang tahun RCTI yang ke-17 “Sweet Seven Teen” seluruh karyawan di Divisi Department News khususnya, mengadakan selamatan kecil-kecilan atas usia perusahaan yang semakin bertambah.
	Insidentil 

Insidentil

	4
	Jum’at,

25 Agustus 2006
	· Membantu mengedit berita yang akan di tayangkan untuk Buletin Siang dan Sekilas Info, masih dalam bimbingan rekan-rekan wartawan.
	Rutin

	5
	Senin,

28 Agustus 2006
	· Mempelajari lebih dalam mengenai pengeditan hasil liputan di lapangan, tentang bagaimana menyamakan suara yang akan di masukkan ke dalam hasil Video liputan, agar tidak terjadi perbedaan maka perlu melalui proses pendubingan.    
	Rutin

	6
	Selasa,

29 Agustus 2006
	· Penulis dipercayai koordinator liputan Departemen News  untuk meliput berita di lapangan. (Meliput di Gedung MK (Mahkamah Konstitusi) mengenai kasus penggadaan Surat Suara Pemilu oleh tersangka Mulyana dan Nazaruddin.

· Dalam waktu Istirahat mendapat telepon dari KORLIP (Koordinator Liputan) untuk meliput berita di Teluk Naga. Kasus penyelundupan Narkoba terbesar antar Negara.
	Rutin

Rutin

	7
	Rabu,

30 Agustus 2006
	· Meliput berita ke Pengadilan Tinggi TIPIKOR (Tindak Pidana Korupsi) mengenai kasus Segel Surat Suara Pemilu 2004 oleh terdakwa. Daan Dimara.  
	Rutin

	8
	Kamis,

31 Agustus 2006
	· Mewawancarai Prof. Adrianus Meliola,Ph.D mengenai kasus mutilasi dan penganiayaan serta kekerasan. Dilakukan oleh suami istri yang berprofesi sebagai militer.
	Rutin

	9
	Jum’at,

01 September 2006
	· Meliput kegiatan lingkungan di kantor Menteri Negara dan Lingkungan Hidup.. Bertemakan OPIK (Obrolan Pinggir Kali) Nasionalisme Remaja dan Lingkungan, sebagian pesertanya adalah sejumlah anak sekolah yang ada di Jakarta, hadir pula Dik Doang sebagai Duta Lingkungan Hidup.

· Sehabis jum’atan meliput berita di gedung  B masih di kantor Menteri Negara Lingkungan Hidup mengenai pembakaran hutan di Pekanbaru dan Kalimantan.  
	Rutin

Rutin

	10
	Senin,

04 September 2006
	· Bergabung bersama karyawan di Departmen News (tugas malam), agar dapat  mengetahui perbedaan antara prosedur kerja di pagi dan malam hari.
· Pagi harinya mendapatkan kesempatan untuk melihat-lihat seluruh  Studio yang dimiliki RCTI khususnya studio pemberitaan, yakni Nuansa Pagi di studio 6. (Tujuannya agar lebih mengetahui bagaimana proses berita itu di tayangkan.

	Rutin

Insidentil

	11
	Selasa,

05 September 2006
	· Meliput di sekitar kawasan Blok M. Karena untuk pada malam hari jarang sekali KORLIP mendapatkan berita yang pasti, kita akan bergerak apa bila terjadi peristiwa yang akan di beritahu oleh warga atau pihak Kepolisian. Biasanya berita pada malam hari seputar berita Kriminal dan semacamnya. 
	Rutin

	12
	Rabu, 

06 September 2006
	· Meliput berita kebakaran di perumahan Pondok Indah yang melalap beberapa rumah namun tidak memakan korban jiwa, diperkirakan kerugian yang sangat besar sekali.
	Rutin



	13
	Kamis,

07 September 2006
	· Meliput berita di tempat pembuangan sampah yang berlokasi di Bantar Gebang, tumpukan sampah yang longsor tepat berada di pemukiman warga sehingga diperkirakan menelan korban jiwa, namun belum dapat dipastikan berapa jumlah korban yang terkena longsoran sampah tersebut.
	Rutin



	14
	Jum’at, 

08 September 2006
	· Masih tentang peliputan berita di tempat pembuangan sampah di Bantar Gebang, karena reruntuhan sampah tak dapat diselesaikan dalam waktu satu hari namun memakan waktu berhari-hari, jumlah korban yang tertimbun ikut bertambah dan semakin banyak. Bahkan sebuah truk milik pembuangan sampahpun ikut tertimbun oleh tumpukan sampah. Dan Reporter RCTI Aiman Widjaksono sempat Oncam pada peliputan Seputar Indonesia Untuk mengabarkan keadaan di tempat pembuangan Sampah Bantar Gebang. 
	Rutin



	15
	Senin,

11 September 2006
	· Meliput berita pada malam hari hunting di kawasan Blok M. Karena untuk pada malam hari jarang sekali KORLIP mendapatkan berita yang pasti, kita akan bergerak apa bila terjadi peristiwa yang akan di beritahu oleh warga atau pihak Kepolisian. Biasanya berita pada malam hari seputar berita Kriminal dan semacamnya. Namun pada malam ini ada terjadi tawuran antar warga namun tidak layak untuk diliput karena menurut Reporter RCTI sangat kurang nilai beritanya.
	Rutin



	16
	Selasa,

12 September 2006
	· Meliput berita tentang pencurian motor di pelantaran parkiran motor di masjid. Kasus ini di tangani oleh Polsek Tanah Abang. Pelaku kejahatan itu baru saja keluar dari LP Cipinag (lembaga Permasyarakantan)dalam hitungan jam dan berusaha kembali melakukan tindak kejahatan, namun dapat di amankan oleh aparat, hal ini di ketahui oleh petugas parker karena gerak geriknya yang sangat mencurigakan. Dan terjadi kontak fisik antara petugas parker dengan pelaku, namun dapat di amankan.


	Rutin

	17
	Rabu, 

13 September 2006
	· Meliput berita tentang Copet Bis di terminal Pulo Gadung yang modusnya berpura-pura sebagai penumpang Bis, dan baru akan melakukan aksinya ketika sejumlah penumpang saat tertidur pulas serta saat penumpang turun ketika istirahat makan. Pelaku dalam melakukan aksinya tidak sendirian namun berkelompok ,danaksi ini sudah sering mereka lakukan.
	Rutin

	18
	Kamis,

14 September 2006
	· Meliput berita pada malam hari hunting di kawasan Blok M. Karena untuk pada malam hari jarang sekali KORLIP mendapatkan berita yang pasti, kita akan bergerak apa bila terjadi peristiwa yang akan di beritahu oleh warga atau pihak Kepolisian. Biasanya berita pada malam hari seputar berita Kriminal dan semacamnya.
	Rutin



	19
	Jum’at,

15 September 2006
	· Hari ini hanya hunting di kantor redaksi untuk mendapatkan bimbingan dan pengarahan dari pembimbing. Agar terbiasa dan mengerti bagaimana prosedur dan kinerja di lapangan pada malam hari.

· Seperti biasa setelah pengarahan dan bimbingan pada pagi harinya di ajak keliling Studio RCTI khususnya studio pemberitaan yaitu Studio 6. tepatnya pada tayangan Nuansa Pagi. Agar lebih mengetahui bagaimana proses berita itu di tayangkan dan di baca untuk di konsumsi oleh pemirsa di rumah. Setelah itu melihat langsung Live SERGAP dan tayangan Live Infotaintment GO SPOT.
	Insidentil

Insidentil



	20
	Senin,

18 September 2006
	· Meliput berita infestigasi tentang Aparat Kepolisian mengoplos minuman keras dengan racikan yang dicampur Narkoba di daerah Cilegon yang menewaskan 1 Orang dan menyebabkan 2 orang keracunan. 
	Rutin



	21
	Selasa,

19 September 2006
	· Meliput berita di kantor kontras peringatan pasca 1 tahunnya kepergian Munir dan pihak Kontras menyikapinya agar pemerintah cepat mengambil keputusan yang adil, dan mengadili tersangka yang menyebabkan Munir tewas.

· Meliput berita tentang pelantikan sejumlah jaksa yang di angkat untuk tahun 2005-2006.
	Rutin

Rutin

	22
	Rabu,

20 September 2006
	· Meliput berita tentang Indonesia Import beras di kantor Bulog yang isinya membahas serangkaian tentang prosedur dan siapa yang memenangkan terder tersebut.
	Rutin

	23
	Kamis,

21 September 2006
	· Membuat Proposal Laporan telah berakhirnya masa PKL kepada pihak RCTI, dan mengumpulkan data-data yang nantinya untuk menyusun Laporan PKL kepada pihak dimana penulis menuntut ilmu yaitu Universitas Komputer Indonesia (UNIKOM).
	Insidentil



	24
	Jum’at,

22 September 2006
	· Mengambil hasil Laporan telah berakhirnya masa PKL kepada pihak RCTI, dan mengumpulkan data-data yang nantinya untuk menyusun Laporan PKL kepada pihak dimana penulis menuntut ilmu yaitu Universitas Komputer Indonesia (UNIKOM).

· Berpamitan dengan sejumlah Staf dan pemimpimpin Redaksi atas berakhirnya masa PKL penulis, dan mengaturkan ribuan terima kasih atas bekal ilmu yang telah di ajarkan dan diberikan, semoga ilmu yang diberikan selalu bermanfaat dan membuat penulis lebih mengetahui bagaimana seharusnya dan sebaiknya menjadi jurnalis yang mengikuti Kode Etik Jurnalistik dan memegang teguh nilai-nilai kemanusiaan.
	Insidentil

Insidentil


Keterangan:

· Hari Sabtu dan Minggu libur.

· Sumber: Dokumen Kegiatan Penulis Selama PKL di Divisi Departemen News RCTI.

2.1.2  Deskripsi dan Contoh Aktivitas Rutin selama PKL


2.1.2.1 Persiapan Meliput Berita
Untuk meliput sebuah peristiwa yang akan disiarkan dalam berita, maka paling sedikit akan melibatkan dua orang kerabat kerja, yaitu reporter dan seorang juru kamera. Di RCTI sendiri, biasanya membentuk tim yang terdiri dari tiga orang atau lebih kerabat kerja yaitu reporter, juru kamera (cameramen) dan juru suara (soundman). Bahkan ada yang menurunkan empat orang kerabat kerja sekaligus, yaitu selain tiga orang yang disebutkan tadi, ditambah satu orang lagi yaitu juru lampu (lightman).

Kini malah ada pemikiran baru walaupun masih dalam suasana kontroversial, yaitu dengan adanya ide “One man news team”  yang semua tugas kerja liputan beritanya hanya dilakukan oleh satu orang. Ia berfungsi sebagai reporter yang merangkap juru kamera, juru suara dan juru lampu.

Memang aneh kedengarannya, tetapi pada beberapa stasiun televisi di Eropa sudah mulai menerapkannya dalam rangka efisiensi dana. Kebijakan untuk menentukan jumlah crew liputan sangat bergantung dari masing-masing stasiun televisi dengan tentunya mempertimbangkan dana, tenaga, peralatan, dan bobot peristiwa. Persiapan yang lebih baik akan menghasilkan berita yang lebih menarik, akurat dan berbobot pula.

Untuk seorang reporter sebaiknya dapat mengumpulkan informasi (data) awal sebanyak-banyaknya tentang berita yang akan diliputnya nanti. Memang tidak mudah, tetapi usahakan secara maksimal. Seorang reporter harus mendapatkan data terinci yang cukup agar dapat menuliskan laporannya secara padat, singkat dan akurat. Apabila terjadi kekurangan data, maka seorang reporter harus memiliki inisiatif untuk memperoleh informasi tersebut. Tidak hanya menggantungkan pada satu sumber informasi saja. Informasi dapat diperoleh melalui laporan tv lain, radio, humas, dan lain-lain, tetapi jangan hanya dari satu nara sumber.

Jika informasi yang di ambil hanya dari satu media misalnya dari tv lain, maka kita memproduksi sesuatu dari tangan kedua, bukan tangan pertama dan cara yang demikian bisa jadi yang berbahaya, karena mungkin datanya sudah basi dan bahkan salah. Untuk itu perolehlah sumber sebanyak-banyaknya agar supaya dapat mengecek kebenaran fakta serta untuk memperoleh informasi yang lebih banyak.

Buku catatan, komputer notebook (jika memiliki) dan tape recorder kecil harus selalu bersama kemana pun seorang reporter bertugas. Setiap wawancara yang dilakukan reporter selain direkam melalui kamera sebagai bahan soundbite, juga perlu direkam melalui audio tape recorder kecil.

Merekam melalui tape rekorder yang dibawa reporter dimaksudkan agar semua data dapat didokumentasi dan ditranskrip ketika sudah berada kembali di ruang redaksi, atau di mana pun tempat yang dimungkinkan. Langkah tersebut juga merupakan tindakan preventif untuk mengatasi masalah jika suatu ketika terjadi suatu keluhan dari sumber berita yang menyanggah informasi yang sudah diberitakan tersebut.

Reporter dalam tim liputan berita juga berperan sebagai produser atau pimpinan produksi, karena itu ia adalah orang yang bertanggung jawab terhadap keberhasilan liputan. Keberhasilan liputan, bukan saja bergantung pada bobot materi berita, tetapi juga adanya kesiapan peralatan dan juru kameranya. Untuk itu reporter selain harus membekali dirinya dengan materi yang diliput, ia juga harus mengecek juru kamera berikut peralatannya.
Ingatkan kepada juru kamera, pakah kameranya siap pakai, baterai, kabel, mikropon, tripod, kabel, dan lampu-lampunya dapat berfungsi dengan baik? Reporter juga harus memberitahu kepada juru kamera tentang materi apa yang akan diliput dan siapa saja yang rencananya akan diwawancarai. Jika dilokasi liputan ternyata tidak sesuai dengan apa yang direncanakan oleh reporter, maka segeralah mengambil langkah-langkah baru.

Juru kamera dalam hal ini selain memperlihatkan tentang apa-apa yang dikehendaki reporter, ia juga harus memberikan pertimbangan dari segi teknis. Apakah gagasan reporter tesebut memungkinkan apabila dilihat dari berbagai aspek? Jika tidak, kemukakan keberatan tersebut. Ia juga tidak boleh bersifat pasif, tetapi harus punya ide dan gagasan terhadap materi yang sedang diliputnya. Ini merupakan team work.

Ide tersebut misalnya apabila ia mengetahui ternyata di dalam acara yang sedang ia liput terdapat sesuatu yang menarik, apakah berkaitan dengan orang atau barang. Untuk para juru kamera atau kerabat kerja yang lainnya, persiapan diperlukan untuk hal-hal berikut.
1. Meyakinkan bahwa semua peralatan yang diperlukan sudah siap dan bisa dioperasikan dengan baik. Peralatan harus dites sebelum berangkat menuju ke lokasi liputan.

2. Juru kamera dan juru suara telah mendapatkan informasi dai reporter atau editor yang menugaskan, tentang berita apa yang akan mereka liput, liputan macam apa yang mereka perlukan dan kapan deadline-nya. Informasi yang lebih banyak diperoleh dari reporter akan lebih baik hasilnya. Ini adalah team work. 

3. Janganlah terlambat dalam meliput berita. Datanglah ke lokasi pada waktu yang cukup waktu untuk persiapan. Mungkin akan ada masalah yang harus dipecahkan sebelum liputan dilakukan.

2.1.2.2 Menggambarkan Peristiwa dalam Berita TV
Ada beberapa hal yang perlu diketahui oleh seorang reporter dan juru kamera dalam menggambarkan peristiwa (event) ke dalam beberapa televisi. Sebuah peristiwa berita dapat diumpamakan sebagai sebuah batu permata (diamond). Diumpamakan demikian karena sebuah permata mempunyai banyak bidang. Masing-masing bidang memiliki kilauan yang sama tajamnya apabila terkena pantulan sinar.

Jadi, biar bagaimanapun kita tidak akan dapat melihat semua bidang-bidang yang berkilau tersebut dalam waktu yang bersamaan. Kilaunya akan muncul dan terlihat apabila tersorot sinar. Hal serupa juga dapat terjadi dalam meliput sebuah peristiwa untuk bahan berita. Tidaklah mungkin sebuah peristiwa dapat diungkapkan dalam satu penulisan berita saja. Sebuah berita tidak akan mampu menampung segala aspek yang melahirkan peristiwa tersebut secara sekaligus, tetapi hanya mampu dari sudut atau angle tertentu saja. Di sisi lain, penyajian bulletin berita yang didominasi oleh hanya satu topic berita akan sangat membosankan penonto atau pendengar. Terkecuali dalam liputan khusus. Karena itu baik reporter maupun juru kamera harus memiliki kesepakatan yang sama untuk memlih salah satu sudut dari peristiwa yang akan dijadikannya bahan berita.

Lalu gambar apa yang yang diperlukan untuk memvisualkan sebuah berita? Isi dari uraian peristiwa adalah hal yang sangat membantu kita untuk dapat menggambarkannya ke dalam visual berita. Ambillah dua contoh untuk memvisualkan sebuah peristiwa ke dalam berita televisi. Pertama, peristiwa sebuah tabrakan kereta api dan yang kedua, sebuah pertemuan seremonial tentang politik.

Dalam hal peristiwa tabrakan. Misalnya sebuah tabrakan kereta api. Gambar utama yang diperlukan untuk menceritakan peristiwa tersebut adalah situasi di tempat kejadian tabrakan. Buatkan peta lokasi di mana peristiwa tersebut terjadi. Visualkan situasi terakhir, misalnya shot keadaan bagian kereta api yang rusak, bangkai kereta, mereka yang luka-luka atau korban meninggal, petugas penyelamat, ambulan dan lain-lain. Itu semua hanyalah sebagian dan merupakan dasar dari penggambaran peristiwa, dan bukan semua sudut peristiwa. Cara melaporkan peristiwa semacam ini sangat bergantung pada seberapa besar bobot peristiwa tersebut.
Jika seorang juru kamera secara kebetulan sedang berada di tempat kejadian ketika peristiwa tersebut berlangsung, maka kemungkinan besar, ia akan memilki gambar yang sangat menarik, dan cukup lengkap. Kalau mau, ia malah dapat membuat sebuah laporan peristiwa yang lebih panjang dari sekedar berita.
Peristiwa seperti tabrakan kereta api atau peristiwa serupa lainnya selalu terjadi sebelum kerabat kerja televisi tiba di lokasi kejadian. Para juru kamera akhirnya hanyalah dapat mengabadikan peristiwa setelah itu, maka berita dan gambar yang diperoleh tentu telah kehilangan kesegarannya (immediacy).

Dalam peristiwa semacam itu, kerabat kerja televisi hanyalah dapat menggambarkannya secara parsial melalui saksi mata yang mengetahui kejadian tersebut. Walaupun tidak lengkap, cara semacam ini akan menghasilkan uraian berita yang lebih bagus dan akan memberikan dampak yang lebih terhadap pemirsa.

Reporter, juru kamera maupun juru suara haruslah selalu mewawancarai saksi mata lebih dari satu orang. Alasannya, supaya dapat memilih soundbite yang terbaik saat melakukan penyuntingan. Janganlah membiasakan hanya mewawancarai satu orang saksi mata saja dan sangat bergantung secara penuh kepada satu orang saja. Apa yang ia katakan masih belum cukup bahkan mungkin keliru. Cari orang lain sebagai pembanding dan pelengkap informasi.

Gambar-gambar untuk memberikan daya tarik penajian berita, juga dapat dilakukan dengan cara antara lain memasukkan shot-shot berikut.
a. Komentar dari para pejabat yang berkaitan dengan peristiwa.
b. Suasana kedatangan para tokoh masyarakat atau pejabat tinggi lokasi.

c. Gambar rumah sakit tempat para korban dirawat para famili dari korban.

d. Beberapa gambar kereta api yang sedang melaju, rel, rambu-rambu-rambu lalu lintas, stasiun kereta api dan para karyawannya. Semua gambar tersebut diperlukan apabila peristiwa kecelakaan disebabkan oleh sistem pelayanan jaringan tersebut.
Jadi sebenarnya banyak cara untuk menggambarkan peristiwa. Caranya adalah dengan mengembangkan daya imajinasi masing-masing reporter maupun juru kamera dalam menerjemahkan sebuah peristiwa atau kejadian kedalam visual berita televisi. Bahkan bila perlu dapat memanfaatkan komputer grafik untuk memberikan imajinasi tentang bagaimana peristiwa tersebut terjadi. Contoh peristiwa yang kedua adalah tentang pertempuran para politisi. Untuk meliput peristiwa tersebut sesungguhnya agak sedikit sulit walaupun peristiwa semacam ini sesungguhnya sangat menarik, khususnya bagi para pemirsa. Tantangannya adalah dalam menggambarkan dinamika aktivitas politik tersebut sehingga diperlukan ide yang tepat.

Gambar utama yang paling diperlukan tentunya adalah shot orang-orang yang sedang duduk di dalam pertemuan saat mendengarkan pembicaraan penting. Menunjukkan shot podium tempat seseorang sedang tampil bicara dan menunjukkan sekilas suasana orang-orang yang sedang mendengarkan. Jika shot-shot tersebut ditampilkan secara berulangan maka akan dapat mengurangi daya tarik pemirsa. Untuk mengatasi hal-hal semacam itu maka langkah yang perlu dilakukan adalah dengan membuat visual tambahan yaitu memadukan shot berikut.
a. Suasan persiapan di dalam ruangan sebelum pertemuan dimulai.
b. Kedatangan mobil-mobil peserta. Para delegasi utama yang sedang ke luar dari mobil lalu berjalan masuk ke dalam gedung.

c. Komentar para delegasi sebelum memasuki ruang pertemuan tentang apa yang mereka ingin capai dalam pertemuan tersebut.

d. Para delegasi yang sedang berbincang antar mereka secara informal di ruang sebelum pertemuan dimulai.

e. Kelompok-kelompok delegasi yang secara informal berbincang saat sedang istirahat menunggu session berikutnya.

f. Gambar pembicara kunci di podium termasuk soundbites yang nantinya dipilih.

g. Gambar-gambar naskah dokumen jika ada dan bidikan kamera secara close-up dari halaman-halaman dokumen tersebut.

h. Tepuk tangan dan keberangkatan.

i. Wawancara dengan orang-orang kunci tentang hasil-hasil pertemuan.

j. Shoot reporter yang menyimpulkan hasil pertemuan.

k. Gunakan gambar-gambar visual tentang materi yang didiskusikan, misalnya tempat-tempat industri, ekonomi, polusi dan lain-lain.

2.1.2.3 Lead Berita
Menulis lead  atau teras berita harus didasarkan pada inti informasi yang sangat substansi.Jadi ia harus memliki daya shocking  atau yang dapat mengejutkan, menarik, dan baru bagi pemirsanya. Pertimbangan itu didasarkan pada lead atau teras berita yang ditulis di bagian awal berita sebagai pembuka. Alasan lainnya adalah agar pemirsa mau merelakan waktunya untuk menunggu sampai ulasan berita selengkapnya. Jadi apabila lead-nya tidak menarik, maka pemirsa pun enggan untuk menunggu lebih lama.

Hal tersebut berbeda dengan berita di media cetak. Pada media cetak, setiap berita memiliki judul. Judul mempunyai daya tarik tersendiri. Jadi, dengan hanya membaca judul saja, orang akan tahu, apakah berita tersebut menarik untuk dibaca atau tidak. Di televisi tidak mengnal judul terkecuali hanya pokok-pokok berita yang disampaikan pada awal siaran berita, itu pun hanya beberapa item berita yang dianggap paling penting saja.

Untuk menentukan lead, setiap reporter memiliki cara menulis yang berbeda-beda, bergantung pada pengalaman yang bersangkutan. Point of view atau titik pandang setiap orang bisa berbeda. Namun pengalaman tentang ini sangat penting bagi seorang reporter.

Daya tarik di masing-masing media dalam pemilihan lead tentu melibatkan sejauh mana dalamnya pengetahuan dan pengalaman penulis maupun redakturnya. Redaktur memang sering kali juga turut mewarnai daya tarik penulisan lead.

Dalam penulisa lead di televisi sedikitnya terdapat tiga jenis yaitu: The Name Lead, The Quotation Lead dan Lead 5W + 1H. The Name lead adalah lead yang dimulai dengan menyebutkan nama seseorang. Penyebutan nama tersebut dinilai menarik apabila orang tersebut memang memiliki jabatan lembaga kenegaraan, tokoh masyarakat, politisi, ilmuwan atau orang yang berkemampuan lebih lainnya. Mereka lalu melakukan suatu tindakan yang berdampak kepada orang banyak apakah dampaknya positif maupun negatif.

Walaupun nama yang dijadikan teras berita, tetapi dalam penulisan berita di televisi harus dituliskan terlebih dahulu jabatannya lalu penyebutan nama. Hal ini dilakukan agar mempermudah pemirsa dalam mendengar informasi tersebut.
2.1.2.4  Menulis Naskah Berita
Dalam menulis naskah berita ada beberapa hal yang harus diketahui agar informasi yang ditulis sebagai bahan komentar penyiar atau reporter mudah dipahami oleh pemirsa. Dasar pemikirannya adalah untuk dapat mendukung pola “Easy Listening Formula” yaitu formula untuk memudahkan mendengar bagi pemirsa. Hal-hal yang perlu diperhatikan tersebut adalah; alur informasi, state and explain, durasi shot gambar, jeda atau pause dan penggunaan waktu.
Selasa, 29 Agustus 2006
Berita
Kasus penggandaan segel surat suara oleh Mulyana dan  Nazarudin


(Mantan ketua / Wakil ketua dan anggota KPU mengajukan permohonan uji materi kepada Mahkamah Konstitusi terhadap sejumlah pasal Undang – undang nomor 30 

Tentang KPK // Mereka menilai undang – undang tersebut melanggar hak konstitusional

Mereka // )

(***PKG***)

( v/ suasana sidang tc= 00:00:30:00)

Mantan anggota KPU Mulyana Wirakusumah/ selasa pagi mengajukan kepada Mahkamah Konstitusi permohonan uji materi terhadap pasal 6 C/ dan pasal 12 ayat 1A undang undang nomor 30 TAHUN 2002 TENTANG KPK //

( ****IN GRAFIK 1****)

DIWAKILI KUASA HUKUMNYA/ MULYANA MENILAI KEDUA PASAL TERSEBUT BERTENTANGAN DENGAN PASAL 28 D DAN F UUD45//

KPK DENILAI TELAH MENJADI LEMBAGA YANG MEMILIKI OTORITAS TANPA BATAS YANG BERPOTENSI MELANGGAR HAM// KEWENANGAN KPK MELAKUKAN PENYADAPAN PEMBICARAAN JUGA MELANGGAR KERAHASIAAN PRIBADI YANG DIJAMIN UNDANG UNDANG 45// 

( ****OUT GRAFIK 1****)

( v/ rekaman Mulyana ketemu khairiansyah di hotel borobudur)

MULYANA ADALAH TERPIDANA KASUS KORUPSI PENYUAPAN AUDITOR BPK KHAIRIANSYAH SALMAN SENILAI 15O JUTA// MULYANA DITANGKAP DI SALAH SATU HOTEL SAAT BERTEMU DENGAN KHAIRIANSYAH// PERTEMUAN INI DISADAP DAN DIREKAM OLEH KPK// MULYANA TELAH DIVONIS 2 TAHUN DAN 7 BULAN PENJARA//

( v/ sidang yang kedua...ada chusnulnya TC= 00:07:00:00)

MK JUGA AKAN MELAKUKAN UJI MATERI UUKPK YANG DIAJUKAN OLEH MANTAN KETUA KPU NAZARUDIN SYAMSUDDIN/ MANTAN WAKIL KETUA KPU RAMLAN SURBAKTI / DAN ANGGOTA KPURUSADI KANTAPRAWIRA/ DAAN DIMARA/ CHUSNUL MARIYAH DAN VALINA SINGKA SUBEKTI//

PASAL YANG DIUJI ADALAH PASAL 1 / 11 /12 AYAT 1/  40/ DAN 53//

( v/ pengadilan tipikor yang ada nazarudinnya)

PEMOHON BERANGGAPAN PENGADILAN TIPIKOR ADALAH LEMBAGA HUKUM YANG DIBENTUK UNTUK KEPENTINGAN KPK// SESEORANG YANG DINYATAKAN TERSANGKA OLEH KPK/ OTOMATIS AKAN MENJADI TERPIDANA//

SIDANG AKAN DILANJUTKAN PEKAN DEPAN DENGAN AGENDA UJI MATERI//

ROSALINDA YAHYA DAN GUNAWAN MELAPORKAN//

Rabu, 30 Agustus 2006

Berita

 Kasus penggandaan segel surat suara oleh Daan Dimara


(JAKSA PENUNTUT UMUM DALAM SIDANG PERKARA DUGAAN KORUPSI PENGADAAN SEGEL SUARA PEMILIHAN UMUM 2004/ DENGAN TERDAKWA DAAN DIMARA/ MEMINTA KEPADA MAJELIS HAKIM TINDAK PIDANA KORUPSI/ SUPAYA MENJATUHKAN HUKUMAN PENJARA SELAMA ENAM TAHUN ENAM BULAN/ KEPADA TERDAKWA DAAN DIMARA///)

(***PKG***)

   PKG

SIDANG LANJUTAN PERKARA DUGAAN KORUPSI PENGADAAN SEGEL SUARA PEMILU 2004/ DENGAN TERDAKWA DAAN DIMARA/ KEMBALI DIGELAR PADA HARI RABU/ TANPA KEHADIRAN PENASEHAT TERDAKWA/ ERICK S. PAAT//

DALAM SIDANG SEBELUMNYA PENASEHAT HUKUM TERDAKWA MELAKUKAN AKSI WALK OUT/ SETELAH MAJELIS HAKIM MENOLAK PERMINTAAN PENUNDAAN DIDANG SAMPAI ADA KEPASTIAN HUKUM ATAS DUGAAN KETERANGAN PALSU/ YANG DILAKUKAN OLEH MANTAN ANGGOTA KPU HAMID AWALUDIN//

JAKSA PENUNTUT UMUM KETIKA MEMBACA TUNTUTAN/ MEMINTA KEPADA MAJELIS HAKIM TINDAK PIDANA KORUPSI/ PADA PENGADILAN NEGERI JAKARTA PUSAT/ YANG MEMERIKSAPERKARA INI/ MEMUTUSKAN UNTUK MENYATAKAN TERDAKWA DAAN DIMARA BERSALAH MELAKUKAN TINDAK PIDANA KORUPSI//

CHYRON=Tumpak Simanjuntak SH/ JAKSA PENUNTUT UMUM

DUR=:23 (00 19 35 03-00 19 59 01)

(menjatuhkan pidana terhadap terdakwa Daan Dimara SH selama 6 tahun 6 bulan dikurangi selama terdakwa dalam tahanan ditambah dengan denda 300 juta rupiah subsider selama 6 bulan dengan perintah saya supaya terdakwa tetap ditahan)

DAAN DIMARA MENOLAK TUNTUTAN JAKSA PENUNTUT UMUM/ KARENA TIDAK MEMPERHATIKAN FAKTA-FAKTA DI PERSIDANGAN// DAAN DIMARA HANYA MENGAKU BERTANGGUNG JAWAB TERHADAP SEGEL LEGISLATIF SAMPUL SURAT SUARA//

CHYRON=DAAN DIMARA/ TERDAKWA

DUR=:28 (00 29 00 03-00 29 27 22)

(Tetapi segel kertas suara untuk pilpres satu dan dua Hamid Awaludin yang bertanggung jawab........... itu adalah suatu fitnahan)

SIDANG PERKARA YANG DIPIMPIN KETUA MAJELIS HAKIM GUSRIZAL/ AKAN DILANJUTKAN PADA HARI SELASA MENDATANG/ DENGAN AGENDA PEMBACAAN PEMBELAAN TERDAKWA DAAN DIMARA//

EKO BUDI UTOMO MELAPORKAN//

Jum’at 1 September 2006
Berita

Kasus Pembakaran Hutan di Sumatera dan kalimantan


(***PKG***)

UPAYA MENANGGULANGI PEMBAKARAN HUTAN DI SUMATERA DAN KALIMANTAN/ KEMENTRIAN LINGKUNGAN HIDUP MENITIKBERATKAN PADA “LAW ENFORCEMENT” ATAU KEKUATAN HUKUM///

INI DIBUKTIKAN PEMERINTAH DENGAN MENETAPKAN 7 PERUSAHAAN DI RIAU DAN 2 DI KALIMANTAN BARAT/ SEBAGAI TARGET OPERASI///

7 PERUSAHAAN DI RIAU TERSEBUT/ YAITU P-T ARGO SARI INDAH/ P-T PELANGI INTI PERTIWI/ P-T ROKAN PERMAI TBK/ PTPTN 5/ P-T SRI ANUGRAH/ P-T TORGANDA/ DAN P-T SUBUR AMAR MAKMUR///

4 DIANTARANYA DALAM TAHAP PENYIDIKAN///

SEMENTARA/POLDA KALBAR JUGA TENGAH MENYIDIK 2 PERUSAHAAN DI KALIMANTAN BARAT/ P-T MITRA ANEKA REZEKI/ DAN P-T SILMAR SAMBAS PLANTATION///

MENTERI LINGKUNGAN HIDUP/ RAHMAT WITULAR/ MENGUNGKAPKAN/ SEJAK 2 PEKAN LALU/ PIHAKNYA TELAH MENERAPKAN STRATEGI BARU PENAGGULANGAN PEMBAKARAN HUTAN DAN LAHAN///

CHYRON=RAHMAT WITULAR/MENTERI KLH

TC=09:23:00 – 09:49:00

DUR=26

(mblokir lahan2 yang dibakar itu jadi bisa menghentikan motif ekonomi jadi ada yang terbakar langsung tidak bisa diolah lagi oleh siapa pun. Kita jadikan sebagai barang bukti...)

RAHMAT MENABAHKAN/ 4 DARI SEMBILAN PERUSAHAAN TERSEBUT/ TELAH DIPASANG “GARIS POLISI” DI LOKASI/// ARTINYA/ SIAPAPUN DILARANG MELAKUKAN BERBAGAI KEGIATAN/ KARENA DALAM PROSES PENYIDIKAN/KEMENTRIAN LINGKUNGAN HIDUP DAN MABES POLRI///

OLLA SUDRAJAT DAN YUSRIZAL MELAPORKAN///

Jum’at, 8 September 2006
Berita

Longsornya Tumpukan Sampah di TPA Bantar Gebang, Bekasi
BANTAR

08/09/06

5:30AM

ANC=ATS

TYPE=VO/

GRAPHIC=TPA BANTAR GEBANG 

REP=IRA/vid

CHYRON=3-BEKASI, 8 SEPTEMBER 2006/TPA BANTAR GEBANG LONGSOR, 1 TEWAS & 2 LUKA

(***VO***)

TUMPUKAN SAMPAH DI TEMPAT PEMBUANGAN AKHIR BANTAR GEBANG/ BEKASI/ PUKUL 12 TADI MALAM/ LONGSOR/// SATU ORANG TEWAS DAN 2 ORANG LUKA///

(***ROLLING***)

(***DIEM 5 SEC***)

PROSES PENCARIAN KORBAN/ DILAKUKAN MULAI PUKUL SATU DINI HARI.../// SEKITAR PUKUL TIGA/ SESOSOK MAYAT BERJENIS KELAMIN WANITA/ BERHASIL DI-EVAKUASI///

SEORANG SAKSI MATA MANUTURKAN/ SEKITAR PUKUL DUA BELAS MALAM/ GUNUNGAN SAMPAH DI SEBELAH BARAT/ LONGSOR/// LONGSORAN ITU MENIMPA SEBUAH MOBIL PICK UP/// NAMUN PENGENDARANYA BERHASIL MENYELAMATKAN DIRI//

(***DIEM LAGI 5 SEC***)

SAMPAI PAGI INI/ PENCARIAN KORBAN MASIH TERUS DILAUKAN.../// DIMUNGKINKAN JUMLAH KORBAN BERTAMBAH/ KARENA SAAT KEJADIAN PULUHAN PEMULUNG TENGAH BERADA DI DEKAT TITIK LONGSOR///

DITURUNKAN SEKITAR 7 TRAKTOR PENGAIS/ DAN SATU BUAH BULDOZER/ DI TEMPAT KEJADIAN UNTUK PERCARIAN MENCARI KORBAN//

BELUM DIKETAHUI PENYEBAB SONGSORAN TIMBUNAN SAMPAH DI TPA BANTAR GEBANG///

(**END**)

Rabu, 13 September 2006
Berita

Pelaku Aksi Curanmor Dihajar Satpam


P/DOYAN

DATE=13/09/06

SERGAP

REP=HRW

(***PKG***)

DUR=3

PIAN PEBRIAN ALIAS RIZAL/ 30 TAHUN WARGA JALAN MADANG LESTARI DESA MAJANG TENGAH BANTEN/ SELASA KEMARIN/ DIHAJAR SATPAM GELORA BUNG KARNO SENAYAN JAKARTA PUSAT///

RIZAL DIPERGOKI SAAT AKAN MENCURI SEPEDA MOTOR///

PERISTIWA INI TERJADI SAAT TERSANGKA YANG BARU KELUAR DARI LP CIPINANG SELASA SIANG/ BERPURA-PURA INGIN MENJADI JOKI 3 IN 1 DI KAWASAN SENAYAN/ DEKAT PARKIRAN MOTOR MESJID AL-BINA JAKARTA......//

TERSANGKA YANG JUGA MANTAN NARAPIDANA INI/ TINGKAHNYA TERLIHAT ANEH DI PARKIRAN MOTOR SEHINGGA MENGUNDANG KECURIGAAN SEORANG PETUGAS PARKIR//

MENURUT PENJAGA PARKIR/ UDIN KHAIMURI// SAAT DITEGUR TERSANGKA JUSTRU MENGAJAKNYA BERKELAHI///

CHYRON= UDI KHAIMURI / PENJAGA PARKIR

DUR=24 (04:21:14------04:45:10)

SEMENTARA TERSANGKA MENGAKUI BAHWA DIRINYA HANYA IKUT DIAJAK KAWANNYA UNTUK MELAKUKAN PENCURIAN//

CHYRON=RIZAL/TERSANGKA

DUR=20 (03:03:00-----03:23:21)

POLISI MENYITA SATU BUAH KUNCI T/ SATU KUNCI SEPEDA MOTOR DAN SATU BUAH MASKER PENUTUP HIDUNG SEBAGAI BARANG BUKTI......//

KINI TERSANGKA DITAHAN DIRESKRIM POLSEK METRO TANAH ABANG JAKARTA PUSAT//

BRAMS HARWIN MELAPORKAN//

Kamis, 14 September 2006
Berita
Anggota Komplotan Copet Jalur PanturaDiringkus Polisi

P/COPETBUS

DATE=14/09/06

SERGAP

REP=BIM/nef

MENJELANG ARUS MUDIK LEBARAN/ KOMPLOTAN SPESIALIS COPET DI ATAS BIS MALAM ANTAR PROVINSI/ KEMBALI BERMUNCULAN//

DI TERMINAL BIS PULO GADUNG/ JAKARTA TIMUR MISALNYA.../ POLISI BERHASIL MERINGKUS 4 ORANG PRIA PARUH BAYA/ YANG DIKENAL DENGAN KOMPLOTAN COPET JALUR PANTURA///

(***PKG***)

DUR=06

visual tsk diperiksaTC=01:38)

SEAKAN TANPA PENYESALAN.../ WARTO/ SEORANG TERSANGKA ANGGOTA KOMPLOTAN COPET JALUR PANTURA/ MENCERITAKAN KEPADA POLISI.../ SEPAK TERJANG KOMPLOTANNYA MENCURI BARANG BERHARGA PENUMPANG BIS//

(visual ke3 tsk lainnya TC=06:15)

WARTO DITANGKAP BERSAMA TIGA REKANNYA/ YAKNI ANDI/ SITEPU DAN MAHDI PUN///

(visual tsk TC=00:19) 

BAPAK DUA ANAK INI/ MENGAKU DALAM BERAKSI BIASANYA MEREKA MENYAMAR SEBAGAI PENUMPANG/ DARI TERMINAL PULAU GADUNG/ JAKARTA TIMUR/ MENUJU JAWA TENGAH///

MEREKA BARU BERAKSI/ MENCURI DOMPET ATAU TAS SAAT PENUMPANG TERTIDUR///

DIAKUINYA JUGA KEJAHATAN INI SUDAH DILAKUKANNYA SELAMA 2 TAHUN// SELAMA ITU TERSANGKA SATU TERTANGKAP DANDIKEROYOK MASSA//

(visual tsk di wwc TC= sekitar 04:30)

CHYRON=WARTO/ TERSANGKA

(TC= 05:00 – 05:18.... kalau istrinya tahu – paling yaa gimana yaa??) DUR=18

(visual polisi buka album foto TC=09:30)

KOMPLOTAN COPET PENUMPANG BUS INI DICIDUK BERKAT LAPORAN SEORANG PENUMPANG BIS MALAM/ YANG SERING KECOPETAN//

(visual tsk digiring ke mobil TC=07:52)

MEREKA DIBEKUK SAAT HENDAK NAIK BIS MALAM JURUSAN CIREBON/ RABU MALAM TADI//

POLISI MEMPERKIRAKAN/ KOMPLOTAN COPET SEPERTI INI/ AKAN BERTAMBAH BANYAK MENJELANG MDIK LEBARAN///

(visual bis parkir dulu TC=09:06) DUR=4

CHYRON=BIMA MARZUKI/REPORTER RCTI DI TERMINAL BUS PULAU GADUNG/ JAKARTA TIMUR

(TC= 09:50 – 10:07:06 .... pemirsa kawanan copet- melaporkan) DUR=17

(**END**)

Senin, 18 September 2006
Investigasi

Kasus Pencampuran Ekstasi ke Dalam Minuman Suplement 

P/K-RACIK

DATE:18/09/06

SERGAP

REP=WIM/AGUS/DVC PRO/ MDV.../nef

(***PKG***)

PKG

DUR=:06

(VISUAL REKONSTRUKSI)

KASUS BRIGADIR AGUS SUBAGJA/ YANG MERACIK CAMPURAN EKSTASI DENGAN MINUMAN SUPLEMENT/ HINGGA MENYEBABKAN BEBERAPA ORANG TEWAS/ MENYISAKAN KEPRIHATINAN....///

BETAPA TIDAK////

SEORANG ANGGOTA POLISI BERKELIARAN DI TEMPAT HIBURAN MALAM/ BUKAN DALAM TUGAS/ LALU “BERMAIN MAIN” DENGAN EKSTASI/ DI TENGAH PERANG TERHADAP NARKOBA TENGAH GENCAR GENCARNYA DILAKUKAN...////

OKNUM ANGOTA POLDA BANTEN ITU/ MENCAMPUR EKSTASI KE DALAM MINUMAN SUPLEMENT/ DENGAN ALASAN UNTUK MENCARI KESENANGAN///

SETELAH MEMINUM SEBAGIAN MINUMAN RACIKANNYA ITU/ BRIGADIR AGUS MEMBERIKANNYA KEPADA BEBERAPA ORANG DI DISKOTEK P-L///

DUR=03

DARI CATATAN POLISI DIKETAHUI/ BRIGADIR AGUS SUBAGJA/ TERNYATA DIKENAL SEBAGAI POLISI BERMASALAH////

ANGGOTA POLDA BANTEN/ YANG SUDAH....TAHUN BERTUGAS ITU/ SUDAH BEBERAPA KALI TERLIBAT KASUS MINUMAN KERAS DAN OBAT OBATAN TERLARANG////

(KASET...?)

(TC... VISUAL RUMAH TERSANGKA AGUS)

BAHKAN BELAKANGAN INI/ BRIGADIR AGUS MASIHDALAM PENGAWASAN DIREKTORAT KESATUAN PROFESI DAN PENGAWASAN/ PROPAM POLDA BANTEN/ KARENA TUDUHAN MELAKUKAN PENGANIAYAAN TERHADAP ISTRINYA////

NAMUN TAK SATUPUN KELUARGA SANG BRIGADIR/ YANG BERSEDIA MEMBERIKAN KETERANGAN////

RUMAH TERSANGKA AGUS DI.../ JUGA TAMPAK SEPI..///

Lanjutan  Kasus Pencampuran Ekstasi ke Dalam Minuman Suplement 

BEBERAPA TETANGGA DI SEKITAR TEMPAT TINGGAL TERSANGKA PUN TERLIHAT ENGGAN MEMBERIKAN KOMENTAR SOAL BRIGADIR AGUS MAUPUN KELUARGANYA///

MEREKA HANYA MENYEBUTKAN/ BAPAK SATU ANAK ITU KURANG BERGAUL DENGAN WARGA SEKITARNYA///

DUR=02

SEMENTARA KASATRESKRIM POLRES CILEGON/ AKP SETIADI ESTIKA MEMBENARKAN/ ANGGOTANA MEMILIKI CATATAN BERBAGAI PELANGGARAN////

CHYRON=AKP SETIADI ESTIKA/KASATRESKRIM POLRES CILEGON

(TC 21:46:00 – 22:11:00)= 25

(kebetulan dia disersi ditugas...masih dalam pengawasan polda banten....lihat trek recordnya masih dalam pengawasan....//)

CHYRON=AKP SETIADI ESTIKA/KASATRESKRIM POLRES CILEGON

(22:22:00 – 22:39:00)= 17

(dia sempat juga dahulu berprilaku kasar terhadap istrina...ini masih dalam pengawasan.../)

DUR=42

.............................................................

(DILANJUT POLICE WATCH –endingnya komentar police watch yang bilang SEMUA POLISI NGGAK BENER – CUMA POLISI TIDUR DAN POLISI PATUNG)

Selasa, 19 September 2006
Berita

Surat Pemberitahuan Eksekusi Kasus Kerusuhan Poso

P/TIBO

DATE= 19/09/06
REP=PRI

(***PKG***)

PKG

JAKSA AGUNG ABDUL RAHMAN SALEH / MEMBENARKAN / BAHWA TERPIDANA MATI / KASUS KERUSUHAN POSO/ FABIANUS TIBO / DOMINGGUS SILFA / DAN MARIANUS RIWA / AKAN SEGERA/ DI EKSEKUSI PADA KAMIS TANGGAL 21 SEPTEMBER MENDATANG ///

SURAT PEMBERITAHUAN EKSEKUSI / JUGA SUDAH DIBERITAHUKAN/ PADA TERPIDANA MATI / OLEH KEJARI PALU///

CHYRON= PASEK SUARTHA/ KEPUSPENKUM KEJAKSAAN AGUNG

05:20:00-----05:41:01

DUR=21

NAMUN KEPUTUSAN PEMERINTAH/ UNTUK MENG-EKSEKUSI MATI TIBO/ JUSTRU DITENTANG OLEH KONTRAS/ KARENA DENGAN MENGHUKUM MATI / TIBO/ MAKA FAKTA-FAKTA TENTANG KERUSUHAN POSO AKAN TURUT HILANG / DAN TIDAK DAPAT DIUNGKAP LAGI

CHYRON=USMAN HAMID / KOORDINATOR KONTRAS

09:06:00------09:28:00

DUR=22

MENURUT USMAN / KEPUTUSAN UNTUK MENG-EKSEKUSI TIBO / JUGA MERUPAKAN MEN-CERMINKAN/ KEPANIKAN PEMERINTAH/ YANG TAKUT KEHILANGAN WIBAWA////

EKSEKUSI MATI TIBI INI / SEMPAT TERTUNDA BEBERAPA KALI / KARENA ADANYA PERGANTIAN PEJABAT KEPALA POLDA/ DAN PERAYAAN HARI KEMARDEKAAN ///

PRIANDONO KUSUMO DAN DYAN KRISTIANI MELAPORKAN

CHYRON=

DUR:00

CHYRON=

DUR:00
a. Alur Informasi
Langkah pertama dalam menyusun setiap laporan adalah dalam mengambil keputusan apakah menulis naskah dengan menyesuaikan gambar atau gambar yang akan menyesuaikannaskah berita. Setiap reporter televisi memiliki pendapat yang berbeda dalam hal pemilihan tersebut di atas. Beberapa di antara mereka berargumentasi bahwa televisi adalah media bergambar sehingga gambar harus lebih dahulu diprioritaskan. Pendapat lain menyatakan bahwa tugas utama di dalam laporan berita adalah menceritakan peristiwa dan gambar agar mendukung penggambaran peristiwa yang diuraikan di dalam narasi. Memang gambar adalah bahasa yang universal, tetapi masih diperlukan komentar agar gambar dapat mudah dipahami. Sebagai contoh, suntinglah sebuah hasil liputan ke dalam format berita. Panggil beberapa orang yang tidak terlibat dalam proses liputan tersebut untuk melihat gambar yang telah disunting. Tanyakan kepada mereka, apakah mereka dapat memahami apa yang diceritakan oleh gambar tersebut? Jawabnya, tentu tidak pasti. Oleh karena itu gambar tersebut harus dilengkapi dengan informasi tertulis yang dibacakan penyiar atau reporter. Sebaliknya, berita tanpa gambar masih akan mudah dipahami oleh pemirsanya. 

Walaupun kedua-duanya dapat ditempuh, namun penulis, lebih menyukai menulis naskah berita dilakukan terlebih dahulu sedangkan gambar menyesuaikan kemudian. Tetapi apa pun pilihan anda memilih shot-shot gambar dan menulis naskah, keduanya sama-sama harus dilakukan. Dalam hal menulis naskah berita terhadap gambar yang disunting lebih dahulu, maka dibutuhkan ketelitian di dalam mensinkronkan di layar terhadap penempatan waktu dengan kata-kata yang akan diucapkan oleh reporter atau penyiar. Sebuah shotlist (daftar shot gambar) sangat diperlukan oleh reporter untuk memberikan ide agar lebih memudahkan dalam penulisa naskah.

Shotlists juga menyediakan tanda-tanda (cue) untuk naskah dengan menandai perubahan di dalam shot di mana uraian naskah juga akan berubah atau akan adanya soundbite atau suara orisinal dari suara meriam, ledakan, tembakan dan lain-lain. Semuanya akan memudahkan penyiar kapan mulai membaca dan kapan berhenti.
Alur sebuah naskah berita yang akan menghantarkan ke dalam soundbite hendaknya dibuat meluncur sehingga berkaitan dengan naskah yang ditulis dan isi soundbite yang dinyatakan dengan kemunculan orang tersebut, Janganlah membuat kecerobohan dalam menulis naskah yang digabungkan dengan sounbite. 

Ketepatan jarak waktu antara gambar yang akan dikomentari dan soundbite yang akan dikaitkan harus tepat sehingga nantinya tidak menabrak suara soundbite. Jika ini terjadi, maka akan berakibat hilangnya sebagian informasi yang mungkin sangat vital sebagai perangkai untuk dipahami. Pemirsa tidak ingin ketinggalan informasi di bagian tengah yang sedang mereka ikuti.
b. State and Explain
Di dalam menulis, harus selalu diingat mengenai penggunaan “State and Explain” yaitu pernyataan dan penjelasan. Artinya penulisan harus menjelaskan pernyataan agar dapat memudahkan pemirsa untuk mengingat informasi yang mereka peroleh dari siaran televisi. Inilah contoh penggunaan kalimat “State and Explain”:
Hindarkan menulis dengan cara sebaliknya (explain and state) yaitu:

Dari contoh pertama tersebut maka pemirsa akan lebih mudah mengerti dan memudahkan mengingat tentang adanya suatu perubahan. Selain itu, pemirsa juga akan mengerti mengapa hal itu dapat terjadi. Pada contoh kedua, pemirsa juga akan dapat mengerti konteks permasalahannya, tetapi terasa akan lebih berat dan lebih sulit untuk mengingatnya. “State” adalah pernyataan tentang apa yang telah terjadi, sedangkan “Explain” adalah penjelasan tentang mengapa perubahan tersebut telah terjadi.

c. Durasi Shot Gambar

Ingatlah bahwa pemirsa televisi selalu menggunakan dua inderanya yaitu untuk melihat dan mendengarkan laporan berita televisi. Terlalu banyak informasi yang berikan baik dalam pembuatan kalimat-kalimat untuk narasi maupun terlalu pendeknya shot gambar akan menyebabkan cepatnya perantian antara satu shot gambar ke shot gambar lainnya sehingga dapat menyebabkan kebingungan bagi pemirsa.

Berikan pemirsa cukup waktu agar dapat mengerti dan memahami gambar melalui penyediaan durasi shot yang cukup. Pemirsa juga perlu memperoleh waktu yang cukup untuk mendengarkan komentar yang ditulis oleh reporter melalui tulisan yang tidak terlalu padat.

Jika anda melakukan pergantian shot gambar setiap satu detik atau dua detik, pemirsa akan kehilangan pemahaman dan tidak dapat mengerti tentang apa yang mereka lihat. Sama halnya juga dengan naskah, jangan terlalu padat sehingga memaksa pembaca (reporter, penyiar) menyampaikannya dengan kecepatan tinggi.


Jangan terlalu membombastis pemirsa dengan informasi. Sampaikan informasi tersebut dengan kecepatan sedang melalui pembuatan naskah yang tidak padat. Kecepatan yang terlalu lamban memang akan dapat nmembosankan pemirsa. Buatlah komentar sesuai dengan sequence gambar yang disunting untuk memperjelas informasi pada komentar di naskah, tetapi sekali lagi tidak padat.

d. Jeda / Pauses

Apabila menulis naskah berita cobalah dengan menciptakan jeda atau waktu untuk istirahat sesaat. Berikan waktu untuk berhenti sesaat di antara kalimat dan berhenti sedikit lebih lama untuk perpindahan antara satu sequence gambar ke sequence gambar yang lain. Jadi sequence gambar juga dapat menandai pergantian penyampaian informasi.


Perlu diingat bahwa dalam percakapan sehari-hari biasanya kita juga memerlukan waktu sesaat untuk pengambilan napas dalam setiap penyampaian ungkapan maupun kalimat. Oleh karena itu, harus selalu diingat juga bahwa dalam penulisan naskah perlu disiapkan ruang untuk memberi kesempatan bernapas yang cukup bagi pembacanya. Buatlah secara berimbang.


Sebuah perubahan sequence gambar biasanya menandai sebagai tempat dimana penulisan naskah akan berubah kearah informasi yang lainnya. Sebaiknya perpindahan sequence gambar diakhiri dengan jenis gambar bergerak (action) dan bersuara (natural sound). Pemirsa lebih menyukai jenis shot gambar tersebut dari pada semacam gambar-gambar mati (still) seperti shot sawah tanpa ada kegiatan orang memanen atau mencangkul  dan lain-lain. Gambar-gambar action  biasanya melibatkan orang-orang yang sedang melakukan kegiatan sesuatu. Gambar action dengan close – up  malah akan memberikan daya tarik bagi kebanyakan pemirsa. 

e. Penggunaan Waktu 

Berilah sedikit tambahan waktu dalam naskah berita yang ditulis agar dapat memberikan kesempatan berhenti sesaat (semacam koma) atau pause. Naskah yang tidak terlalu padat akan memberikan kesempatan kepada reporter atau penyiar untuk lebih santai membaca.

Sebaliknya, naskah yang terlalu padat akan dapat mengakibatkan kesulitan bernapas bagi pembacanya, sehingga akan menyerupai pacuan antara gambar dan komentar. Pembaca berita akan merasa diburu oleh gambar yang terus bergerak, sebab jika tidak, maka akan berakibat tertinggalnya gambar dari komentar. Dengan kata lain, ketika pembaca berita masih membacakan naskah, sedangkan gambar pendukungnya (visual) sudah habis. Langkah tersebut dilakukan agar uraian isi berita dapat dengan mudah dipahami oleh pemirsanya. Intinya, bahwa sifat media elektronik ini adalah sekilas (transitory).


Kelonggaran waktu tersebut juga dimaksudkan untuk memberikan tekanan hanya pada kata-kata tertentu yang dianggap penting dan sangat bermakna. Penulisan naskah yang terlalu padat akan memaksa pembaca untuk menekan hampir seluruh kata yang ada dalam kalimat tersebut.


Standar waktu yang cukup untuk penulisan adalah lima kata untuk setiap durasi tiga detik. Jika terasa kurang, cobalah kurangi lagi jumlah suku-katanya sehingga dapat memberikan tekanan kata pada hal-hal yang bersifat sangat penting. Untuk kata yang panjang seperti pada kata “pemandangan” maka hendaknya dihitung sebagai dua kata. Hal itu disebabkan karena kata tersebut terdiri dari 4/empat silabel yaitu pemandangan. Jadi, sebaiknya penulisan tersebut dilakukan sedikit kurang (under) daripada kelebihan (over).

2.2 Analisa Kegiatan Selama PKL

2.2.1 Analisa Tentang Jurnalistik Televisi


Tidak diragukan lagi bahwa informasi sangat dibutuhkan untuk berbagai kepentingan yang sifatnya sangat mendasar, karena itu peranannya sangat luar biasa. Sejak munculnya Acta Diurna (Pengumuman Pemerintah) dan  Acta Senata (Pengumuman Senat) di kerajaan Romawi Kuno saat Pemerintahan Julius Caesar, tahun 59 sebelum masehi, para ahli menilai bahwa hal tersebut merupakan cikal bakal adanya penyebaran informasi melalui tulisan.

Perkembangan selanjutnya yaitu dengan diketemukannya cara cetak mencetak dengan huruf lepas pada tahun 1423 dan mesin pembuat kertas serta mesin uap pada abad ke-18. Maka semakin pesatlah perkembangan teknologi percetakan atau persuratkabaran, bahkan kini sudah semakin canggih. Selain dapat memproduksi ratusan ribu eksemplar hanya dalam beberapa menit, juga telah memanfaatkan jasa teknologi tinggi melalui signal satelit.

Di Eropa, Amerika, dan negara-negara maju lainnya, beberapa perusahaan surat kabar tidak lagi hanya melakukan satu kali penerbitan saja setiap hari, tetapi sudah mampu melakukannya hingga tiga kali penerbitan setiap hari yaitu pada pagi hari, tengah hari dan sore hari.

Radio kemudian memainkan peranannya yang cukup menentukan dalam dunia informasi sejak Dane tahun 1802 menyatakan bahwa pesan (message) dapat dikirim lewat kawat beraliran listrik dalam jarak pendek. Berbagai percobaan berikutnya lalu dilakukan hingga sekarang, seperti apa yang kita kenal dengan FM Stereo Digital.

Kini medium radio bahkan sudah memulai siarannya secara terus menerus dalam waktu 24 jam setiap hari. Setiap saat, mereka menyajikan informasi segar dan aktual baik dalam bentuk hiburan maupun program pendidikan tanpa ada hambatan komunikasi yang cukup berarti bagi penerimanya.

Televisi, merupakan perkembangan medium berikutnya setelah radio yang diketemukan dengan karakternya yang spesifik yaitu audio visual. Peletak dasar utama teknologi pertelivisian tersebut adalah Paul Nipkow dari Jerman yang dilakukannya pada tahun 1884. Ia menemukan sebuah alat yang kemudian disebut sebagai Jantra Nipkow atau Nipkow Sheibe. Penemuannya tersebut melahirkan electrische teleskop atau televisi elektris.

Perkembangan teknologi pertelivisian saat ini sudah sedemikian pesat sehingga dampak siarannya menyebabkan seolah-olah tidak ada lagi batas antara satu negara dengan negara lainnya terlebih setelah digunakannya satelit untuk memancarkan signal televisi. Inilah yang disebut sebagai globalisasi di bidang informasi. Peristiwa yang terjadi di daratan Eropa, Amerika atau Rusia, pada saat yang sama dapat pula diketahui di negara-negara lain dan sebaliknya, melalui bantuan yang mampu memultipancarkan siarannya ke berbagai penjuru dunia tanpa ada hambatan geografis yang berarti.

Di negara-negara Eropa, Amerika dan negara maju lainnya, puluhan saluran televisi tersedia dan dapat dipilih sekehendak hati. Mereka bersaing untuk menyajikan acara-acaranya yang terbaik agar dapat ditonton oleh masyarakat. Semuanya tentu dilandasi dengan perhitungan bisnis.

Program siaran televisi di Indonesia pada umumnya di produksi oleh stasiun TV yang bersangkutan. Di Amerika sebuah stasiun televisi tidak memproduksi sendiri semua program siarannya. Mereka hanya membeli atau memesan dari production company yakni kalau di Indonesia lebih dikenal dengan sebutan production house. Cara seperti ini akan dapat lebih menguntungkan kedua belah pihak.

Stasiun televisi dapat memilih program yang menarik dan memiliki nilai jual kepada pemasang iklan, sementara perusahaan produksi acara televisi dapat meraih keuntungan dari produksinya. Yang biasanya diproduksi oleh stasiun televisi di negara Paman Sam ini hanyalah terbatas pada produksi berita dan event olah raga.

Di Indonesia kecenderungan televisi swasta sudah mulai mengarah kepada sistem di Amerika. Ini dimulai dari garapan-garapan sinetron, kuis dan beberapa acara hiburan lainnya. Cara seperti ini memang sangat menguntungkan  bagi stasiun televisi tersebut karena semuanya dapat dilakukan berdasarkan pertimbangan-pertimbanganbisnis yaitu untung dan rugi.

Berbeda dengan TVRI. Stasiun televisi milik pemerintah tersebut memang memiliki latar belakang sejarah yang spesifik. Peraturan pemerintah yang saat itu masih belum mengizinkan lahirnya televisi swasta hingga menyebabkan TVRI harus memproduksi acaranya sendiri sekaligus menayangkannya. Padahal memang sebaiknya ada perbedaan fungsi yaitu sebagai broadcasting company dan ada pula yang berfungsi sebagai production company, sehingga kualitas isi siarannya akan dapat memenuhi keinginan pengelola siaran televisi tersebut.

Apabila kedua fungsi tersebut dirangkup maka diantara dampak negatifnya adalah kesulitan dalam melakukan kontrol. Ini disebabkan karena seringkali seseorang katakanlah seorang pengarah acara yang tadinya berada di lapangan untuk memproduksi acara tertentu, lalu pada hari siaran acara tersebut secara kebetulan ia pula yang bertanggung jawab. Jadi secara psikologis ia tentu harus puas terhadap hasil yang ia capai bahkan ada kecenderungan tidak menghendaki kritik. Sebab ia yang akan berada jika paket siaran tersebut diproduksi oleh lembaga yang independen.

Pada umumnya isi program siaran di televisi maupun radio meliputi acara seperti diterangkan berikut dengan tentunya penggunaan berbagai nama berbeda sesuai dengan keinginan stasiun televisi masing-masing.

	· News Reporting (Laporan Berita)
	· Education/Instructional

	· Talk Show
	· Art & Culture

	· Call-in Show
	· Music

	· Documenter
	· Soap Operas/Sinetron/Drama

	· Magazine/Tabloid
	· TV Movies

	· Rural Program
	· Game Show/Kuis

	· Advertising
	· Comedy/Situation Comedy


Berbagai jenis program siaran tersebut bukanlah sesuatu yang mutlak harus ada semuanya. Acara-acara tersebut sangat bergantung dari kepentingan masing-masing stasiun penyiaran televisi yang bersangkutan. Pada umumnya memang sebagian besar dari contoh jenis program di atas tersebut adalah acara-acara yang disiarkan oleh stasiun penyiaran televisi.

Di suatu negara yang demokratis maka fungsi pers dan media massa sedikitnya dapat digolongkan ke dalam 6 hal yaitu: 

1. Menyampaikan fakta (the facts): Media massa menyediakan fasilitas arus informasi dari kedua belah pihak. Satu sisi mencerminkan kebutuhan dan keinginan pengirim (iklan, propaganda dan lain-lain) dan di sisi lain kebutuhan dan harapan penerima (berita, laporan dan lain-lain).

2. Menyajikan opini dan analisis (opinions and analyses): Pada laporan berita, reporter memasukkan opini orang-orang luar, analisis berita dilakukan oleh staf redaktur khusus (kolom, editorial dan lain-lain).

3. Melakukan investigasi (infestigations): Fungsi ini adalah yang paling sulit untuk dilakukan, tetapi jika berhasil nilai beritanya akan sangat berbobot. Untuk melakukan ini, diperlukan kecanggihan dan staf yang berpengalaman serta memiliki hubungan intensif dengan para ahli dan ilmuwan yang membutuhkan waktu tahunan.

4. Hiburan (entertainment): Sajian pers dan media massa kadang-kadang berfungsi sekaligus yaitu menghibur, mendidik, dan memberikan informasi. Tetapi kadang-kadang juga terpisah antara satu dan yang lainnya. Yang merepotkan adalah apabila informasi tersebut dianggap sebagai hiburan atau hiburan yang mengganggu informasi.

5. Kontrol: Fungsi ini bias dimanfaatkan oleh media kepada pemerintah dan juga sebaliknya. Ini sangat bergantung dari system pers di negara yang bersangkutan.

6. Analisis kebijakan (policy analysis): Fungsi ini merupakan kecenderungan yang kini sedang tumbuh di media Amerika (the MacNeil / Lehrer, dan lain-lain) dimana sajiannya adalah menyoroti kebijakan yang diterapkan pemerintah kemudian di analisis oleh media tersebut dengan memberikan solusi alternatif lain.

Format bagi suatu program maupun isi penyajian di masing-masing negara adalah berbeda antara satu dan yang lainnya. Itu juga semua sangat bergantung terhadap sistem pers yang berlaku di negara yang bersangkutan.

Teori klasik tentang sistem pers di dunia menurut Fred Siebert, Theodore Peterson dan Wilbur Schramm dalam bukunya Four Theories of The Press menyebutkan ada empat system pers yaitu:

· Authoritarian

· Libertarian

· Social Responsibility

· Soviet Communist

Konsep terhadap sistem keempat (Sovyet Communist) ditulis, ketika Uni Sovyet masih merupakan wadah bagi negara-negara yang ada di blok mereka seperti Rusia, Azerbaijan, Checnya, dan lain-lain. Apakah konsep tersebut masih berlaku di bekas negara-negara bekas Uni Sovyet setelah negara Uni Sovyet bubar pada tahun 1990? Masih perlu penelitian lebih lanjut.

Keempat konsep kebebasan pers tersebut memang memiliki perbedaan yang sangat prinsip antara satu dengan yang lainnya. Konsep Authoritarian misalnya, memberikan asumsi bahwa pemerintah adalah mutlak yang berarti bahwa kebijakan-kebijakannya adalah terlalu sulit untuk dipertanyakan. Peranan media dalam masyarakat seperti ini adalah sangat tunduk kepada pemerintah. Negara yang masih memberlakukan system ini adalah pada kebanyakan negara dunia ketiga dengan sistem pemerintah yang ditaktor.

Libertarian adalah sebaliknya. Di negara-negara seperti Amerika, Jepang, Inggris dan negara demokrasi di Eropa lainnya, media massa memiliki kebebasan yang luar biasa dan dalam suasana yang nyaris tak terkendalikan bagi kepentingan mengekspresikan dan bertukar pendapat. Dalam model seperti itu tingkat kepercayaan yang tinggi terletak pada penggunaan media massa dalam setiap langkah pengambilan keputusan bagi pengaturan publik. Pemerintah yang dipilih untuk melaksanakan keinginan rakyatnya adalah bergantung pada pemeriksaan yang independen dari media massa.

Bagi teori Social Responsibility, berasumsi walaupun pers punya hak untuk mengkritik pemerintah dan lembaga lain, ia juga harus bertanggung jawab untuk memelihara demokrasi dengan menginformasikan secara benar kepada masyarakat serta dengan memberikan tanggapan terhadap apa yang dibutuhkan dan diinginkan oleh masyarakat, Atau dengan kata lain, bahwa teori ini lebih memberikan porsi lebih penting terhadap hak warga negara bagi perolehan akses informasi untuk menyatakan kebebasan bependapat.

Teori ini diperkenalkan pada tahun 1947 oleh sebuah komisi independen di Amerika Serikat bernama Hutchins Commission dan didanai oleh majalah milik Henry Luce. Bila dibandingkan di antara konsep-konsep tersebut, maka di Indonesia, konsep kebebasan persnya cenderung berada pada pendekatan konsep Social Responsibility. Konsep Social Responsibility atau pertanggungjawaban social tersebut lebih sesuai karena ada persamaan tujuan dalam semangat memelihara kesatuan dan persatuan bagi Indonesia.

Untuk lebih memperjelas konsep kebebasan tersebut, maka dioperasionalkan sebagai Pers Pancasila. Pers Pancasila merupakan pers yang orientasi, sikap dan tingkah lakunya berdasarkan pada nilai-nilai Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Hakikat Pers Pancasila adalah pers yang sehat yakni pers yang bebas dan bertanggung jawab dalam menjalankan fungsinya sebagai penyebar informasi yang benar dan objektif, penyalur aspirasi rakyat dan kontrol sosial yang konstruktif.

2.2.2 Analisa Tentang Aktivitas Kerja Divisi Department News RCTI

Perjuangan demi perjuangan yang telah di lakukan oleh RCTI seiring perjalanan didalam membangun tumbuh kembangnya perusahan, maka lahirlah Redaksi RCTI pada tanggal 1 November 1989 dengan pemimpin Redaksi, Chrys Kelana. Redaksi RCTI ini mampu melahirkan program informasi yang pertama kali dengan nama Seputar Jakarta. Perubahan demi perubahan di lakukan untuk mendapatkan hasil terbaik masih terus dilakukan, hingga pada akhirnya program Seputar Jakarta dinilai sudah tidak relevan lagi. Karena itu, tepatnya pada bulan juli 1990 Seputar Jakarta berganti nama menjadi Seputar Indonesia sampai dengan sekarang. Siaran informasi ini selalu dilakukan secara taping (rekaman), hingga 2 tahun kemudian, tepatnya pada bulan November 1991, Seputar Indonesia mampu mengadakan siaran langsung dengan presenter Desi Anwar dan Pius Wans Mahdi. Hingga saat ini, kurang lebih 17 tahun, program berita Seputar Indonesia masih tetap exist dan mampu menempati posisi no. 1 menurut Nielsen Media Research.

Namun dengan adanya prestasi yang cukup gemilang itu tidak membuat Redaksi RCTI merasa puas, perbaikan dan pembaharuan masih terus dilakukan, dengan lebih meningkatkan mutu dan kualitas berita yang disiarkan kepada masyarakat mengacu kepada lebih tajamnya isi berita, akurat serta mampu menyajikan berita-berita yang terbaru. Dan melakukan perubahan dengan lebih banyaknya presenter- presenter berita yang tampil di layar kaca secara bergantian. Hal ini dilakukan untuk mengangkat citra presenter dan program berita itu sendiri. Begitu juga dengan teknis kerja di lapangan, dengan menurunkan para jurnalis-jurnalis muda dan professional dan para cameraman-cameraman sebagai wartawan dan cameraman untuk meliput berita yang mengandung unsur berita yang lebih padat yang layak siar, serta lebih mengutamakan kecepatan berada di TKP. Pemimpin Redaksi Divisi Department News selalu mengharapkan setiap rekan-rekan wartawan agar selalu di dalam mengemban tugas-tugasnya berpegang teguh pada hati nurani dan Kode Etik Jurnalistik yang berlaku. 

Seiring dengan berjalannya waktu makin pesatnya persaingan dalam dunia pertelevisian dengan hadirnya beberapa Stasiun Televisi Swasta di Indonesia, yang juga memiliki Program berita yang menyajikan berita-berita terlengkap, tajam seperti halnya yang di lakukan Redaksi RCTI, itu tidak membuat surut semangat teman-teman wartawan yang ada di Divisi Department News. Justru hal tersebut menimbulkan suasana baru dan tantangan yang lebih besar lagi di dalam mendapatkan berita yang tercepat, terhangat, tajam dan lebih terpecaya.

Dengan adanya persaingan yang ketat serja lebih banyaknya para wartawan dari Stasiun Televisi Lain justru lebih membangun kebersamaan di dalam mencari dan meliput berita, dengan adanya kerjasama yang di bangun oleh para jurnalis-jurnalis di lapangan di dalalam meliput berita saling bertukar pengalaman dan saling bertukar pemikiran.                
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